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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan disajikan hasil analisis data penelitian dan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Hubungan Self Regulation Dengan Kecerdasan Emosional Pada Siswa Kelas XI- IPA SMA Swasta Istiqal Delitua Tahun Ajaran 2025. Penelitian ini dilakukan di SMA Swasta Istiqal Delitua yang terletak dijalan Simpang St. No. 1 A Suka Makmur, kec. Deli Tua, Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara.
4.1 [bookmark: _TOC_250013]Hasil Penelitian
Pedoman penulisan FKIP UMNAW (2024) Hasil penelitian ini merupakan menyajikandata dari pengolahan data hasil penelitian. Data mentah hasil penelitaian,perlu disajikan sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Mulai dari data pendukung sampai dengan data utama untuk menjawab rumusan masalah. Menyajikan data hasil penelitian bisa dalam bentuk data kuantitatif maupun kualitatif. Setiap sajian data di interpertasikan maknanya, dan membuat kesimpulan, apakah rumusan masalah penelitian dapat dijawab atau tidak berdasarkan data hasil penelitian.
4.1.1 [bookmark: _TOC_250012]Uji Coba Angket
Menurut Sugiyono (2019) uji coba instrumen dilakukan untuk menguji alat ukur yang digunakan, apakah sudah valid dan reliabel. Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel, hasil penelitian diharapkan juga menjadi valid dan reliabel. Uji coba angket dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas isi dari angket tersebut, serta untuk mengidentifikasi apakah ada item pertanyaan










yang kurang objektif, kurang jelas, atau membingungkan. Proses ini biasanya dilakukan dengan mengambil sejumlah responden secara acak dari sampel penelitian.
Uji coba yang dilakukan yaitu pada angket self regulation. Responden dalam pelaksanaan uji coba angket tersebut berjumlah adalah 65 Siswa SMA Swasta Istiqal Delitua Tahun ajaran 2025. Responden tersebut tidak termasuk kedalam sampel penelitian. Setelah seluruh angket uji coba terkumpul maka selanjutnya peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas pada angket tersebut.
4.1.2 [bookmark: _TOC_250011]Uji Validitas
Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan instrument dikatakan valid apabila mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara cepat (Arikunto, 2010) dalam (Apriyani & Dewi, 2022). Uji validitas dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus product moment dengan cara manual dan bantuan program microsoft excel. Hasil uji validitas dari self-regulated dapat dilihat sebagai berikut:
4.1.2.1 Uji Validitas Angket Self Regulation
Untuk mengetahui butir pernyataan angket valid dapat dilihat jika nilai rhitung > rtabel dengan taraf signifikan 0,05 dan jika rhitung < rtabel dengan taraf signifikan 0,05 maka item pernyataan dikatakan tidak valid. Hasil uji validitas pada angket Self Regulation yang peneliti lakukan dapat dilihat pada tabel berikut:





Tabel 4.1 Perhitungan Uji Validitas Angket
Self Regulation

	No Butir Pernyataan
	r hitung
	r tabel
	Status

	1
	0,269
	0,240
	Valid

	2
	0,274
	0,240
	Valid

	3
	0,274
	0,240
	Valid

	4
	0,267
	0,240
	Valid

	5
	0,309
	0,240
	Valid

	6
	0,307
	0,240
	Valid

	7
	0,263
	0,240
	Valid

	8
	0,330
	0,240
	Valid

	9
	0,420
	0,240
	Valid

	10
	0,318
	0,240
	Valid

	11
	0,525
	0,240
	Valid

	12
	0,514
	0,240
	Valid

	13
	0,493
	0,240
	Valid

	14
	0,251
	0,240
	Valid

	15
	0,366
	0,240
	Valid

	16
	0.501
	0,240
	Valid

	17
	0,432
	0,240
	Valid

	18
	0,210
	0,240
	Tidak Valid

	19
	0,300
	0,240
	Valid

	20
	0,473
	0,240
	Valid

	21
	0,150
	0,240
	Tidak Valid

	22
	0,232
	0,240
	Tidak Valid

	23
	0,142
	0,240
	Tidak Valid

	24
	0,441
	0,240
	Valid

	25
	0,278
	0,240
	Valid

	26
	0,293
	0,240
	Valid

	27
	0,249
	0,240
	Valid

	28
	0,175
	0,240
	Tidak Valid

	29
	0,284
	0,240
	Valid

	30
	0,358
	0,240
	Valid

	31
	0,418
	0,240
	Valid

	32
	0,253
	0,240
	Valid

	33
	0,405
	0,240
	Valid

	34
	0,605
	0,240
	Valid

	35
	0,445
	0,240
	Valid

	36
	0,440
	0,240
	Valid

	37
	0,370
	0,240
	Valid

	38
	0,014
	0,240
	Tidak Valid

	39
	-0,056
	0,240
	Tidak Valid

	40
	0,584
	0,240
	Valid




Berikut perhitungan uji validitas angket self regulation yang dilakukan secara manual yang dilakukan manual pada nomor 1.
	Ʃx
	= 223
	Ʃy
	= 7419

	Ʃx²
	= 797
	Ʃy²
	= 85.3233

	Ʃxy
	= 25575
	N
	= 65




Maka nilai r hitung yaitu:
𝑵Ʃ𝒙𝒚 − (Ʃ𝒙)(Ʃ𝒚)
𝐫𝐱𝒚 =		
√{𝑵Ʃ𝒙𝟐 − (Ʃ𝒙)²}{𝑵Ʃ𝒚𝟐 − (Ʃ𝒚)²}


𝟔𝟐(𝟐𝟓. 𝟓𝟕𝟓 − (𝟐𝟐𝟑)(𝟕. 𝟒𝟏𝟗)
=		
√{𝟔𝟓(𝟕𝟗𝟕) − (𝟐𝟐𝟑)²}{𝟔𝟓(𝟖𝟓𝟑. 𝟐𝟑𝟑) − (𝟕. 𝟒𝟏𝟗)²}
𝟏. 𝟔𝟔𝟐. 𝟑𝟕𝟓 − 𝟏. 𝟔𝟓𝟒. 𝟒𝟑𝟕
=		
√(𝟓𝟏. 𝟖𝟎𝟓 − 𝟒𝟗. 𝟕𝟐𝟗)(𝟓𝟓. 𝟒𝟔𝟎. 𝟏𝟒𝟓 − 𝟓𝟓. 𝟎𝟒𝟏. 𝟓𝟔𝟏)
𝟕. 𝟗𝟑𝟖
=		
√(𝟐. 𝟎𝟕𝟔)(𝟒𝟏𝟖. 𝟓𝟖𝟒)
𝟕. 𝟗𝟑𝟖
=		
√𝟖𝟔𝟖. 𝟗𝟖𝟎. 𝟑𝟖𝟒
= 𝟎, 𝟐𝟔𝟗
Berdasarkan pada tabel 4.1 diatas, menunjukkan bahwa terdapat 40 butir pernyataan angket yang sudah diuji sehingga terdapat 5 butir pernyataan yang tidak valid yaitu pada nomor 18, 21, 22, 23, 28, 38 dan 39. Butir-butir pernyataan yang tidak valid tersebut tidak dapat digunakan untuk penelitian, kemudian dari 33 butir pernyataan yang valid akan digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian.


Pada angket kecerdasan emosional tidak dilakukan uji validitas dikarenakan peneliti mengadopsi angket tersebut. Karena angket kecerdasan emosional tersebut sudah dilakukan uji validitas kepada peneliti sebelumnya.
4.1.3 [bookmark: _TOC_250010]Uji Reliabilitas
Reliabilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya (Pratama & Saragih, 2022), menurut sugiyono dalam (Dilasari & Yosita, 2020) Untuk menguji reliabilitas digunakan uji statistik Cronbach’s alpha, dengan dasar: Cronbach’s alpha > 0,60 maka dikatakan reliabel. Cronbach’s alpha < 0,60 maka tidak dikatakan reliabel. Hasil perhitungan uji reliabilitas angket self regulation dapat dilihat sebagai berikut:
4.1.3.1 Uji Reliabilitas Angket Self Regulation
Hasil perhitungan uji reliabilitas angket self regulation pada tabel SPSS berikut ini:
Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas Angket Self Regulation

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.816
	33



Perhitungan uji reliabilitas secara manual, yaitu: Diketahui :
k = 33	Ʃσb² = 187,7163
Ʃσ²t = 90,09038






𝟐
r𝟏𝟏 = ( 𝒌 ) (𝟏 − ∑ 𝝈𝒃 )

𝒌−𝟏

∑ 𝝈𝟐𝒕



𝟑𝟑
= (

) (𝟏 −

𝟏𝟖𝟕, 𝟕𝟏𝟔𝟑
)

𝟑𝟑 − 𝟏	𝟗𝟎, 𝟎𝟗𝟎𝟑𝟖
𝟑𝟑
= (	) (𝟏 − 𝟎, 𝟐𝟎𝟖𝟑)
𝟑𝟐
= (𝟏, 𝟎𝟑𝟏𝟐)(𝟎, 𝟕𝟗𝟏𝟕)

= 𝟎, 𝟖𝟏𝟔
Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas pada tabel dan manual diatas, dengan nilai r11 = 0,816 > 0,60 maka dapat dikatakan bahwa hasil uji reliabilitas dinyatakan reliabel. Pada angket kecerdasan emosional tidak dilakukan uji reliabilitas dikarenakan peneliti mengadopsi angket tersebut. Karena angket kecerdasan emosional tersebut sudah dilakukan uji validitas kepada peneliti sebelumnya.
4.1.4 [bookmark: _TOC_250009]Instrumen Penelitian

4.1.4.1 [bookmark: _TOC_250008]Uji Normalitas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing kelompok berdistribusi normal atau tidak (Putri & Hutasuhut, 2022). Perhitungan uji normalitas dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji One Sample Kolmogorov Smirnov Test dengan bantuan program SPSS version 24.00 for windows. Menurut Imam Ghozali dalam (Setyowati & Suryoko, 2020) bahwa residual beristribusi normal jika memiliki nilai signifikansi > 0,05, sebaliknya jika nilai < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal


Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	
self regulation
	kecerdasan
emosional

	N
	42
	42

	Normal Parametersa,b
	Mean
	97.67
	112.29

	
	Std. Deviation
	9.122
	8.738

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.109
	.073

	
	Positive
	.109
	.050

	
	Negative
	-.071
	-.073

	Test Statistic
	.109
	.073

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d
	.200c,d


a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikan kedua variabel pada penelitian ini berdistribusi normal. Karena pada uji normalitas ini memperoleh nilai signifikan dari kecerdasan emosional yaitu 0,200 > 0,05 dan nilai signifikan dari self-regulated yaitu 0,200 > 0,05.
4.1.4.2 [bookmark: _TOC_250007]Uji Linieritas
Uji Linieritas dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji test for linearity dengan bantuan SPSS version 24.00 for windows. Menurut Pratama & Saragih, (2022) Uji Liniearitas merupakan suatu perangkat uji yang diperlukan untuk mengetahui bentuk hubungan yang terjadi di antara variabel yang sedang diteliti. Uji ini dilakukan untuk melihat hubungan dari dua buah variabel yang sedang diteliti apakah ada hubungan yang linear dan signifikan.


Menurut Tajudin & Supriadi, (2021) Jika nilai > 0,05, maka hubungan antara variabel (X) dengan (Y) adalah linier. Jika nilai < 0,05, maka hubungan antara variabel (X) dengan (Y) adalah tidak linier.
Tabel 4.4 Hasil Uji Liniearitas

ANOVA Table

	Sum of
Squares
	
df
	Mean
Square
	
F
	
Sig.

	kecerdasan	Between	(Combined)
	2033.988
	21
	96.857
	1.767
	.104

	emosional *	Groups
self regulation
	Linearity
	1196.131
	1
	1196.131
	21.816
	.000

	
	Deviation from
Linearity
	837.858
	20
	41.893
	.764
	.724

	
	Within Groups
	1096.583
	20
	54.829
	
	

	
	Total
	3130.571
	41
	
	
	


Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan uji linieritas untuk kecerdasan emosional dan self-regulated, memperoleh nilai signifikan deviation from linearity 0,724 lebih besar dari 0,05 (0,724 > 0,05) maka data tersebut dikatakan linear.
4.1.4.3 [bookmark: _TOC_250006]Uji Hipotesis
Uji korelasi dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus uji korelasi

product moment dengan bantuan program SPSS version 24.00 for windows.

Menurut Duan, Kalangi & Walangitan, (2019) uji korelasi dapat digunakan untuk mengetahui hubungan variabel bebas (x) terhadap variabel terikat (y). Yang menjadi dasar pengambilan keputusan pada analisis korelasi adalah, jika nilai signifikasi > 0,05 maka variabel x dan y memiliki korelasi atau berhubungan tetapi jika nilai signifikasi < 0,05 maka tidak berkorelasi atau tidak memiliki hubungan, Jika nilai signifikansi tepat 0,05 maka kita dapat membandingkan jika Uji Korelasi Pearson > r tabel maka berhubungan dan jika Uji Korelasi Pearson < r tabel maka


tidak berhubungan. Adapun hasil Uji Korelasi Product Momen pada tabel SPSS sebagai berikut:
Tabel 4.5 Hasil Uji Hipotesis Korelasi Product Moment

	Correlations

	
	
self regulation
	kecerdasan
emosional

	self regulation
	Pearson Correlation
	1
	.618**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	42
	42

	kecerdasan emosional
	Pearson Correlation
	.618**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	42
	42


**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Berikut perhitungan uji korelasi product moment secara manual: Diketahui:
	Ʃx
	= 4.102
	Ʃy
	= 4.716

	Ʃx²
	= 404040
	Ʃy²
	= 532670

	Ʃxy
	= 462.616
	N
	= 42



Maka nilai rxy yaitu :
𝑵Ʃ𝒙𝒚 − (Ʃ𝒙)(Ʃ𝒚)
𝐫𝐱𝒚 =		
√{𝑵Ʃ𝒙𝟐 − (Ʃ𝒙)²}{𝑵Ʃ𝒚𝟐 − (Ʃ𝒚)²}
𝟒𝟐(𝟒𝟔𝟐. 𝟔𝟏𝟔) − (𝟒. 𝟏𝟎𝟐)(𝟒. 𝟕𝟏𝟔)
=		
√{𝟒𝟐(𝟒𝟎𝟒. 𝟒𝟎𝟒) − (𝟒. 𝟏𝟎𝟐)²}{𝟒𝟐(𝟓𝟑𝟐. 𝟔𝟕𝟎) − (𝟒𝟕𝟏𝟔)²}
𝟏𝟗. 𝟒𝟐𝟗. 𝟖𝟕𝟐 − 𝟏𝟗. 𝟑𝟒𝟓. 𝟎𝟑𝟐
=		
√(𝟏𝟔. 𝟗𝟔𝟗. 𝟔𝟖𝟎) − (𝟏𝟔. 𝟖𝟐𝟔. 𝟒𝟎𝟒)(𝟐𝟐. 𝟑𝟕𝟐. 𝟏𝟒𝟎) − (𝟐𝟐. 𝟐𝟒𝟎. 𝟔𝟓𝟔)
𝟖𝟒. 𝟖𝟒𝟎
=		
√(𝟏𝟒𝟑. 𝟐𝟕𝟔)(𝟏𝟑𝟏. 𝟒𝟖𝟒)
𝟖𝟒. 𝟖𝟒𝟎
=		
√𝟏𝟖. 𝟖𝟑𝟖. 𝟓𝟎𝟏. 𝟓𝟖𝟒
= 𝟎, 𝟔𝟏𝟖


Pada tabel 4.5 diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikan (p) sebesar 0,000

[bookmark: _Hlk200742945]< 0,05 yang artinya variabel self-regulated dan kecerdasan emosional mempunyai hubungan atau berkorelasi. Untuk melihat tingkat korelasi pada variabel x dan y maka dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.6 Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi Menurut Sugiyono (2022)
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat kuat


[bookmark: _Hlk200743004]Hasil pada tabel 4.6 juga kita bisa mengetahui bahwa Pearson Correlation pada self-regulated dan kecerdasan emosional yaitu sebesar 0,618 serta jika dilihat pada tabel interpretasi koefisien korelasi, hubungan self regulation dan kecerdasan emosional dapat dikatakan mempunyai hubungan dengan kategori kuat karena termasuk kedalam 0,60 – 0,799. Serta bentuk hubungan antara kedua variabel ini yaitu positif yang berarti semakin tinggi self regulation siswa maka semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional siswa.
Berikut merupakan tabel hasil uji koefisien determinasi dengan bantuan program spss version 24.00 for windows:
Tabel 4.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi X Dengan Y

Model Summary

	


Model
	


R
	

R
Square
	
Adjusted R
Square
	Std. Error of the
Estimate

	1
	.618a
	0,382
	0,367
	6,954


a. Predictors: (Constant), Self Regulation


Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Dengan kata lain nilai koefisien determinan digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi variabel yang diteliti X dan Y sebagai variabel terikatnya (Rosmaini, R., & Tanjung, H. 2019). Nilai R square pada tabel 4.7 memperoleh 0,328 artinya 38,2% kecerdasan emosional dipengaruhi oleh sef regulation dan 61,8% dipengaruhi oleh aspek lainnya seperti mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, membangun hubungan
4.2 [bookmark: _TOC_250005]Pembahasan
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara self regulation dengan kecerdasan emosional siswa SMA Swasta Istiqal Delitua Tahun Ajaran 2025. Penelitian ini peneliti menggunakan angket sebagai alat untuk mengumpulkan data, angket tersebut dikembangkan dengan skala likert dimana setiap butir pernyataan dengan nilai positif serta negatif dari butir pernyataan. Karena peneliti membuat angket sendiri maka diperlukan dilakukannya uji coba angket pada angket self regulation untuk melihat kelayakan angket tersebut digunakan untuk mengumpulkan data pada saat penelitian, dan pada angket kecerdasan emosional tidak dilakukan uji coba angket dikarekan peneliti mengadopsi angket tersebut yang mana angket tersebut sudah dilakukan uji coba oleh peneliti sebelumnya.
Uji coba angket peneliti lakukan dengan menyebar kepada 65 responden. Responden dalam uji coba angket tersebut tidak termasuk kedalam sampel penelitian ini. Setelah mendapatkan data dari uji coba angket peneliti menghitung menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan dengan bantuan


program microsoft excel, hasil dari uji validitas pada angket self regulation terdapat beberapa butir pernyataan yang tidak valid yaitu pada pernyataan nomor 18, 21, 22, 23, 28, 38 dan 39. Dan tidak ada hasil uji validitas terhadap angket kecerdasan emosional dikarenakan peneliti mengadosi angket tersebut. Suatu butir pernyataan dikatakan tidak valid karena taraf rhitung < rtabel dengan taraf signifikan 0,05. Setelah dilakukan uji validitas maka perlu di uji reliabilitas untuk melihat apakah data pada angket tersebut reliabel atau tidak. Menghitung uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan dari program microsoft evcel dan SPSS version 24.00 for windows, uji reliabilitas pada angket self regulation dilihat dari Cronbach’s Alpha memperoleh nilai sebesar 0,816 dan tidak ada hasil uji reliabilitas terhadap angket kecerdasan emosional dikarenakan peneliti mengadopsi angket tersebut. Data self regulation tersebut dikatakan reliabel karena nilai Cronbanch’s Alpha > 0,60.
Seletah dilakukan uji validitas dan reliabilitas, peneliti mengumpulkan data penelitian dengan cara menyabar angket yang sudah diuji validitas kepada sampel penelitian yang berjumlah 42 responden. Selanjutnya peneliti menghitung uji normalitas dan linearitas sebagai syarat untuk melakukan uji hipotesis kolerasi product moment. Hasil pada uji normalitas dengan uji One Sample Kolmogorov Smirnov dengan bantuan program SPSS version 24.00 windows, data pada variabel self regulation dan kecerdasan emosional di katakan normal. Karena dilihat pada nilai signifikan self regulation adalah 0,200 > 0,05 dan nilai signifikan kecerdasan emosional adalah 0,200 > 0.05. Selanjutnya dilakukan uji linearitas dan hasil uji linearitas pada self regulation dan kecerdasan emosional dinyatakan linear, karena


dilihat pada deviation from linearity memperoleh nilai 0,724 > 0,05 maka dapat disimpulkan terdapat hubungan antara variabel x dan y.
Setelah peneliti memastikan bahwa data yang diperoleh peneliti berdistribusi normal dan linier, maka langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah analisis korelasi product moment. Analisis korelasi product moment digunakan untuk menguji hubungan self regulation dan kecerdasan emosional. Hasil uji korelasi dapat dilihat pada tabel 4.5 yang diperoleh peneliti, dapat dijelaskan bahwa nilai signifikannya (p) 0,000 < 0,005 sehingga berkolerasi/ berhubungan dan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,618 kemudian, nilai koefisien korelasi (r) tersebut dapat disimpulkan bahwa “self regulation mempunyai hubungan yang positif dan signifikan terhadap kecerdasan emosional”, artinya semakin tinggi self regulation siswa maka semakin tinggi pula tingkat kecerdasan emosional siswa. Jika dilihat pada tabel pedoman pemberian interpretasi koefisien korelasi menurut Sugiyono (2022) tingkat hubungan kedua variabel dalam penelitian ini menunjukkan pada kategori kuat karena termasuk kedalam 0,60 - 0,799.
Dilihat dari nilai koefisien determinasi yang memperoleh 0,382 yang artinya 38,2% kecerdasan emosional dipengaruhi oleh sef regulation dan 61,8% dipengaruhi oleh faktor lainnya.
Penelitian ini didukung oleh teori (Menurut Usher & Schunk dalam Kusumawati, 2024) Self regulation adalah proses pengendalian diri di setiap jenjang yang menargetkan seseorang melalui pukiran, perasaan, dan tindakan menuju hasil yang diinginkan artinya self regulation bukan hanya tentang mengatur perilaku tetapi juga mencakup aspek-aspek kognitif dan emosional. Self regulation


juga memiliki kaitan yang erat dengan kecerdasan emosional karena Salah satu faktor yang berperan penting dalam kecerdasan emosional adalah kemampuan pengelolan diri atau self regulation siswa.
Siswa dengan kemampuan self regulation yang baik cenderung lebih mampu mengelola stres, menjaga fokus dalam belajar, dan mempertahankan motivasi meskipun dihadapkan pada berbagai hambatan. Siswa juga lebih mampu untuk mengidentifikasi emosi negetif seperti frustasi atau kecemasan dan mengambil langkah-langkah yang baik untuk mengatasi hal tersebut. Sebaliknya, siswa yang memilki kemampuan self regulation yang rendah seringkali mengalami kesulitan dalam mengendalikan diri, lebih mudah merasa kewalahan oleh tekanan, dan cenderung menunjukkan perilaku yang tidak produktif dalam situasi yang menantang. individu yang memiliki kecerdasan emosi yang baik dapat mengetahui dan menangani perasaan mereka sendiri dengan baik, mampu membaca dan menghadapi perasaan orang lain dengan efektif (Goleman dalam Saragih & Fitriani, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa self regulation berhubungan erat dengan kecerdasan emosional siswa.
4.3 [bookmark: _TOC_250004]Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain korelasi product moment untuk melihat hubungan variabel x dan y. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara self regulation dengan kecerdasan emosional siswa di SMA Swasta Istiqal Delitua tahun ajaran 2025.


Pada hasil penelitian ini juga didukung serta mempunyai persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Mustika Rani (2023) Pengaruh Self Regulation Terhadap Kecerdasan Emosional Warga Binaan di Lapas Kelas II a Padang”, yaitu hasil yang didapat sama-sama menujukkan bahwa terdapat hubungan antara self regulation dengan kecerdasan emosional. Adapun yang membedakan antar keduanya adalah pada tempat penelitian, sampel dan nilai- nilai yang diperoleh adapun tempat dalam penelitian penulis dilakukan di SMA Swasta Istiqal Delitua, sedangankan pada penelitian tersebut dilakukan di Lapas kelas II a Padang. Adapun sampel dalam penelitian penulis adalah 42 siswa laki- laki dan perempuan yang terdiri dari kelas XI- IPA SMA Swastas Istiqal Delitua sedangkan pada penelitian tersebut adalah 70 orang. Hasil nilai penelitian penulis 0,618 sedangkan nilai hasil penelitian tersebut -0,316.
Dari penelitian saya dengan penelitian sebelumnya terdapat kesamaan yaitu penelitian saya menunjukkan bahwa self regulation mempunyai hubungan yang positif dengan kecerdasan emosional. Sesuai dengan tujuan dan hasil menunjukkan bahwa self regulation mempunyai hubungan dengan kecerdasan emosional siswa kelas XI-IPA SMA Swasta Istiqal Delitua. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa self regulation mempunyai hubungan terhadap kecerdasan emosional siswa kelas XI – IPA SMA Swasta Delitua tahun ajaran 2025.
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